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Abstract: The objective of this research are: (1) to improve the quality of the learning process of narrative
writing skill by using cooperative learning model type roundtable; and (2) to improve narrative writing skill by
using cooperative learning model type roundtable on students at grade IV of State Elementary School Pranan 01
in academic year of 2015/2016. This research was Classroom Action Research (CAR) with cycle model of
researcher and teacher collaboration. This research was done in two cycles, each cycle consisted of four stages,
they are planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this research were a classroom
teacher and 13 students at grade IV of State Elementary School Pranan 01, the subjects consisted of 7 female
students dan 6 male students. The data were collected by using test, interview, observation, and documentation.
This research was using triangulation source and triangulation techniques as data validation techniques. The data
analysis techniques used are interactive analysis model consist of three components they are data reduction, data
display, and conclusion drawing. Based on the result, it could clearly be seen that narrative writing skill on the
students at grade IV of State Elementary School Pranan 01 was improved by using cooperative learning model
type roundtable. The improvement could be proven by the increase of classroom average score for each cycle. In
the pre-action, the classroom average score of narrative writing skill was 60,68 with passing percentage of 23%
or 3 of 13 students passed. The classical average score on cycle I was 66,75 with passing percentage of 38% or 5
of 13 students passed and on cycle II increased into 82,74 with passing percentage of 92% or 12 of 13 students
passed. The conclusion of this research were (1) the quality of learning process of narrative writing skill could be
improved by using cooperative learning model type roundtable; and (2) narrative writing skill could be improved
by using cooperative learning model type roundtable on students at grade IV of State Elementary School Pranan
01 in academic year of 2015/2016.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan kualitas proses pembelajaran keterampilan menulis
narasi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe roundtable; dan (2) meningkatkan keterampilan
menulis narasi dengan model pembelajaran kooperatif tipe roundtable pada siswa kelas IV SD Negeri Pranan 01
Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus yang
berupa kolaborasi antara peneliti dan guru kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang terdiri dari
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa
kelas IV SD Negeri Pranan 01 yang berjumlah 13 siswa, yang terdiri dari 7 siswa perempuan dan 6 siswa
laki-laki. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
uji validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan
adalah model analisis interaktif yang terdiri 3 komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa keterampilan menulis narasi meningkat melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Roundtable pada siswa kelas IV SD Negeri Pranan 01. Peningkatan
tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata tes pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata tes
keterampilan menulis narasi pada pratindakan sebesar 60,68 dengan persentase kelulusan 23%  atau sebanyak 3
siswa dari 13 siswa tuntas. Nilai rata-rata siklus I mencapai 66,75 dengan persentase kelulusan 38%  atau
sebanyak 5 siswa dari 13 siswa tuntas dan siklus II meningkat menjadi 82,74 dengan persentase kelulusan 92%
atau sebanyak 12 siswa dari 13 siswa tuntas. Simpulan dalam penelitian ini adalah (1) kualitas proses
pembelajaran keterampilan menulis narasi dapat meningkat dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Roundtable); dan (2) keterampilan menulis narasi dapat meningkat dengan menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Roundtable) pada siswa kelas IV SD Negeri Pranan 01 Tahun Ajaran 2015/2016.
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Bahasa Indonesia merupakan salah satu
mata pelajaran yang memiliki peranan
penting dalam dunia pendidikan. Seperti
yang telah disebutkan dalam UU Nomor 24
Tahun 2009 Pasal 29 Ayat 1 bahwa Bahasa
Indonesia wajib digunakan sebagai bahasa
pengantar dalam pendidikan nasional.
De-ngan demikian bahasa Indonesia
merupakan pengetahuan dasar yang
diperlukan untuk menunjang keberhasilan
dalam mempelajari berbagai macam ilmu
pengetahuan yang di-ajarkan di sekolah. 
Mengingat hal tersebut, maka siswa
di-tuntut untuk dapat menguasai mata
pelajaran bahasa Indonesia. Selanjutnya, ada
empat aspek keterampilan dalam bahasa
Indonesia yang harus dikuasai oleh siswa,
yaitu: kete-rampilan membaca, keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, dan
keterampilan menulis. Mendengarkan dan
membaca adalah keterampilan berbahasa
yang bersifat resep-tif, sedangkan berbicara
dan menulis bersifat produktif.
Keterampilan menulis haruslah
meng-hasilkan sebuah produk berupa tulisan,
oleh karena itu keterampilan menulis
seringkali dianggap sebagai keterampilan
berbahasa yang paling sulit diantara
keterampilan ber-bahasa lainnya. Hal tersebut
selaras dengan pendapat Mulyati, dkk (2009:
1. 13) menya-takan bahwa menulis adalah
keterampilan produktif dengan menggunakan
tulisan. Me-nulis dapat dikatakan suatu
keterampilan ber-bahasa yang paling rumit di
antara jenis-jenis keterampilan berbahasa
lainnya. Ini karena menulis bukanlah sekadar
menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat;
melainkan juga meng-embangkan dan
menuangkan pikiran-pikiran da-lam suatu
struktur tulisan yang teratur. 
Salah satu keterampilan menulis yang
diberikan pada siswa kelas IV SD yaitu
ke-terampilan menulis narasi. Berdasarkan
sila-bus mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas IV Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), menulis narasi diberikan
pada se-mester dua. Adapun kompetensi
dasarnya adalah mengungkapkan pikiran,
perasaan dan informasi secara tertulis dalam
bentuk ka-rangan sederhana.
Menulis narasi tidaklah mudah. Hal
ter-sebut dikarenakan narasi merupakan
pengi-sahan suatu rangkaian peristiwa secara
kro-nologis (Finoza dalam Dalman, 2015:
105). Paragraf narasi harus berbasis alur,
urutan waktu, dan detik kisah setiap
wak-tunya. Oleh karena itu, menulis narasi
tidak serta merta dapat dikuasai oleh siswa,
melainkan harus dilatihkan secara teratur dan
sistematis. Dengan demikian, peran guru
sangatlah penting dalam melatih dan
membimbing siswa menulis narasi dengan
baik dan benar.
Namun pada kenyataannya,
pembela-jaran menulis narasi cenderung
dilakukan oleh guru secara konvensional,
yaitu guru lebih banyak berceramah dan
langsung mem-berikan tugas kepada siswa.
Terlebih lagi, guru tidak membimbing siswa
dalam me-ngerjakan tugas yang diberikan
sehingga berakibat pada rendahnya
keterampilan me-nulis narasi siswa. Selain
itu, guru terkadang menilai tulisan siswa dari
jumlah paragraf yang dihasilkan atau
kerapian tulisan. Peni-laian yang demikian
kurang tepat karena ti-dak sesuai dengan
aspek-aspek penilaian ke-terampilan menulis
narasi.
Permasalahan rendahnya keterampilan
menulis narasi tersebut juga terjadi pada
sis-wa kelas IV SD Negeri Pranan 01 Tahun
Ajaran 2015/2016. Perolehan nilai
keteram-pilan menulis narasi siswa
cenderung paling rendah dibandingkan
dengan keterampilan berbahasa lainnya. Hal
ini dapat dilihat dari beberapa data yang
diperoleh peneliti.
Berdasarkan uji pratindakan diketahui
bahwa masih banyak siswa yang
menda-patkan nilai di bawah KKM pada
evaluasi keterampilan menulis narasi. Dalam
uji pra-tindakan ini KKM untuk mata
pelajaran bahasa Indonesia adalah 70. Dari
hasil tes dapat dilihat bahwa terdapat 3 dari
13 siswa atau 23% yang mendapat nilai di
atas 70, sedangkan sisanya 10 siswa atau
77% men-dapat nilai di bawah 70. Artinya,
ketuntasan belajar siswa masih rendah.
Berdasarkan observasi di SD Negeri
Pranan 01 Kelas IV, ditemui beberapa fakta
yang menunjukkan bahwa proses belajar
me-ngajar belum optimal. Terlihat dari
kurang-nya interaksi antara guru dengan
siswa. Guru   kurang bisa merancang proses
pembelajaran   yang dapat menciptakan
suasana belajar  yang menyenangkan. Hal
tersebut membuat siswa cenderung tidak
antusias dalam meng-ikuti pembelajaran.
Hasil observasi di atas dikuatkan
de-ngan wawancara terhadap guru dan siswa
kelas IV SD Negeri Pranan 01. Guru
menya-takan bahwa siswa tidak
memperhatikan pen-jelasan guru tentang
keterampilan menulis narasi dan juga ketika
guru memberikan per-tanyaan atau
kesempatan bertanya tidak ada siswa yang
aktif. Selain itu, siswa juga me-ngerjakan
tugas dengan asal-asalan. Semen-tara
beberapa siswa menganggap bahwa
pembelajaran menulis narasi cenderung
membosankan dan mereka merasa kesulitan
dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru. Siswa merasa kesulitan dalam
memulai kalimat pertamanya dan
mengem-bangkan ide yang dimilikinya.
Jika diperhatikan, faktor yang
me-nyebabkan rendahnya keterampilan
menulis narasi di atas berhubungan erat
dengan pro-ses pembelajaran yang masih
berpusat pada guru. Beranjak dari hal
tersebut, maka perlu adanya perubahan pada
proses pembelajaran. Tidak lagi dengan cara
yang klasik, tetapi guru harus mampu
menciptakan proses pem-belajaran yang
aktif, kreatif dan menye-nangkan serta dapat
meningkatkan keteram-pilan menulis narasi
siswa. Guru dapat meng-upayakannya dengan
menerapkan model pembelajaran yang
menarik dan beragam. Diantara model
pembelajaran yang ada, salah satunya adalah
model pembelajaran koope-ratif (cooperative
learning).
Model pembelajaran kooperatif
meru-pakan suatu model pembelajaran yang
ba-nyak digunakan untuk mewujudkan
proses pembelajaran yang berpusat pada
siswa, ter-utama untuk mengatasi
permasalahan guru dalam mengaktifkan
siswa. Hal tersebut se-suai dengan tujuan
pembelajaran kooperatif yang disampaikan
oleh Suwarto (2014: 170) bahwa,
pembelajaran kooperatif disusun da-lam
sebuah usaha untuk meningkatkan
parti-sipasi siswa, memfasilitasi siswa
dengan pe-ngalaman sikap kepemimpinan
dan membuat keputusan dalam kelompok,
serta memberi-kan kesempatan pada siswa
untuk berinte-raksi dan belajar bersama-sama
siswa yang berbeda latar belakangnya”.
Ada beberapa model pembelajaran
kooperatif yang dapat digunakan oleh guru
untuk meningkatkan kualitas proses
pem-belajaran. Salah satu model
pembelajaran kooperatif yang menarik serta
dapat me-ningkatkan keterampilan menulis
narasi siswa adalah model pembelajaran
kooperatif tipe roundtable.  
Coffey (2008) mengemukakan bahwa
“Roundtable is highly effective with creative
writing and brainstorming activities. This
structure encourages responsibility for the
group and team building”. Berdasarkan
uraian tersebut, model pembelajaran
koope-ratif tipe roundtable merupakan salah
satu model yang efektif dalam menulis
kreatif dan dalam kegiatan curah pendapat.
Model ini mendorong tanggung jawab pada
kelompok dan kerja sama tim. Dalam model
ini, siswa diminta menuliskan sebuah kalimat
secara berurutan meneruskan tulisan yang
telah ditulis oleh temannya. Kegiatan menulis
dengan menggunakan model pembelajaran
ini akan membuat siswa aktif
mengem-bangkan idenya dan langsung
menghasilkan sebuah produk berupa
karangan narasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, model
pembelajaran kooperatif tipe roundtable
dapat diterapkan untuk mengatasi
permasa-lahan rendahnya keterampilan
menulis narasi pada siswa kelas IV SD
Negeri Pranan 01. Model ini akan sangat
membantu siswa dalam meningkatkan
keterampilannya dalam menulis narasi. Hal
ini dikarenakan siswa yang kesulitan
menemukan gagasan akan menjadi bisa dan
aktif menuangkan idenya dengan meneruskan
kalimat-kalimat yang telah lebih dulu ditulis
oleh teman-temannya secara berurutan. Hal
tersebut sesuai dengan ciri khas tulisan narasi
yaitu berdasarkan urutan waktu. Siswa juga
akan tertarik dan penasaran dengan apa yang
telah dituliskan bersama teman-temannya.
Tulisan yang di-hasilkan bisa menjadi hal
yang tak terduga, bahkan bisa jadi sebuah
karangan yang lucu. Kegiatan pembelajaran
seperti ini akan sangat menyenangkan,
sehingga membuat siswa yang sebelumnya
merasa bosan akan menjadi antusias dalam
mengikuti pembela-jaran. Siswa yang
antusias akan semangat dalam belajar dan
dapat menyelesaikan tugas dengan baik
sehingga hasil belajar yang diperolehnya
dapat optimal. 
Penelitian dengan model pembelajaran
kooperatif tipe roundtable sebelumnya
pernah dilakukan oleh Tati Kurniati (2014)
dengan judul Penerapan Model
Pembela-jaran Kooperatif Tipe Roundtable
dalam Peningkatan Pembelajaran Bahasa
Jawa pada Siswa Kelas V SD Negeri Entak.
Penelitian tersebut merupakan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan selama 3
siklus. Pada siklus I persentase aktifitas guru
baru mencapai 84,31%, aktivitas siswa
83,66%, dan hasil belajar siswa mencapai
82,9%. Pada siklus II persentase aktivitas
guru sudah mencapai 87,5%, aktivitas siswa
85,76% dan hasil belajar siswa 89,1%. Pada
siklus III persentase aktivitas guru 92,56%,
aktivitas siswa 92% dan hasil belajar siswa
93,8%. Berdasarkan hasil yang diperoleh
pada siklus I, II dan III, dapat disimpulkan
bahwa aktivitas guru dan siswa serta hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri Entak
me-ngalami peningkatan karena penerapan
mo-del pembelajaran kooperatif tipe
roundtable.
Berdasarkan permasalahan di atas,
ma-ka penelitian dilakukan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran
dan keteram-pilan menulis narasi yang
dirumuskan dalam judul “Penerapan Model
Pembelajaran Koo-peratif Tipe Roundtable
untuk Meningkat-kan Keterampilan Menulis
Narasi (Penelitian Tindakan Kelas pada
Siswa Kelas IV SD Negeri Pranan 01 Tahun
Ajaran 2015/2016)”
METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri Pranan 01, Kecamatan Polokarto,
Kabupaten Sukoharjo. Penelitian Tindakan
Kelas atau PTK adalah suatu penelitian yang
bertujuan untuk memperbaiki mutu proses
belajar mengajar yang dirasakan adanya
permasalahan pembelajaran di suatu kelas.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan
dengan empat tahapan, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan re fleksi. Subjek
penelitian ini adalah guru kelas IV SD Negeri
Pranan 01 dan siswa kelas IV yang berjumlah
13 siswa, terdiri dari 7 siswa perempuan dan
6 siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi,
wawan-cara, tes, dan studi dokumenter. Uji
validitas data menggunakan triangulasi
sumber dan teknik. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis interaktif yang terdiri dari tiga
komponen yaitu reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan simpulan (conclu-sion
drawing/verification).
HASIL
Berdasarkan hasil observasi dan
wa-wancara dengan guru dan siswa kelas IV
SD Negeri Pranan 01 diketahui bahwa proses
belajar mengajar belum optimal. Terlihat dari
kurangnya interaksi antara guru dengan
siswa. Guru kurang bisa merancang proses
pembelajaran yang dapat menciptakan
suasa-na belajar yang menyenangkan. Hal
tersebut membuat siswa cenderung tidak
antusias da-lam mengikuti pembelajaran.
Akibat nya ba-nyak siswa yang belum bisa
menulis narasi.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pratindakan
No. Interval Frekuensi Persentase
1 45-51 3 23,08
2 52-58 4 30,77
3 59-65 2 15,38
4 66-72 2 15,38
5 73-79 2 15,38
       Jumlah 13 100
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
di-ketahui bahwa ketuntasan keterampilan
me-nulis narasi pada pratindakan hanya 23%
atau 3 siswa yang dinyatakan tuntas. Sisanya
77% atau 10 siswa lainnya mendapat nilai di
bawah KKM sehingga dinyatakan belum
tuntas. Hal ini membuktikan bahwa
keteram-pilan menulis narasi siswa SD
Negeri Pranan 01 masih rendah dan perlu
ditingkatkan.
 Setelah tindakan pada siklus I dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe roundtable,  keterampilan menulis narasi
siswa mengalami peningkatan. Peningkatan
tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Siklus I
No. Interval Frekuensi Persentase
1 50-56 2 15,38
2 57-63 4 30,77
3 64-70 2 15,38
4 71-77 2 15,38
5 78-84 3 23,08
      Jumlah 13 100
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat
di-jelaskan bahwa pada siklus I sebesar 38%
atau 5 siswa yang dinyatakan tuntas. Sisanya
62% atau 8 siswa lainnya mendapat nilai di
bawah KKM sehingga dinyatakan belum
tuntas. Deng an demikian, target dalam
indi-ka tor kiner ja belum tercapai, sehingga
perlu di reflek sikan dan dilanjutkan pada
siklus II.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Siklus II
No. Interval Frekuensi Persentase
1 54-60 1 07,69
2 61-67 0 00,00
3 68-74 3 23,08
4 75-81 2 15,38
5 82-90 7 53,85
      Jumlah 13 100
Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat
dili-hat bahwa pada siklus II sebesar 92%
atau 11 siswa yang dinyatakan tuntas.
Sisanya seba-nyak 8% atau 1 siswa yang
mendapat nilai di bawah KKM atau
dinyatakan belum tuntas. Dengan demikian
keterampilan menulis nara-si siswa
meningkat daripada siklus I dan te-lah
mencapai indikator kinerja 80% siswa
mencapai KKM (70). Maka dari itu
peneli-tian dapat diakhiri pada siklus II.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisa setelah diada-
kan tindakan diketahui bahwa proses
pembe-lajaran dengan menerapkan model
pembela-jaran kooperatif tipe roundtable
dapat me-ningkatkan keterampilan menulis
narasi pada siswa kelas IV SD Negeri Pranan
01 tahun ajaran 2015/2016. Hal terse but
dapat dibukti-kan dengan adanya perkem-
bang an nilai kete-rampilan menulis narasi
siswa pratindakan, siklus I, dan siklus II yang
dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut.
Tabel 4. Perkembangan Nilai Keterampi-
lan Menulis Narasi
Keterangan Pratin-dakan
Siklus
I
Siklus
II
Nilai Terendah 47 52 64
Nilai Tertinggi 78 82 93
Nilai Rata-Rata 60,68 66,75 82,74
Ketuntasan (%) 23% 38% 92%
Dari data di atas dapat disimpulkan,
bahwa pada pratindakan nilai tertinggi pada
kondisi awal adalah 78, sedangkan nilai
terendah adalah 47, sehingga rata-rata nilai
kelas menjadi 60,68, dan ketuntasan klasikal
sebesar 23%, yaitu 3 dari 13 siswa yang
tuntas atau nilainya lebih atau sama dengan
nilai KKM yaitu 70.
Pada siklus I yang telah menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
round-table nilai tertinggi adalah 82. Nilai
terendah adalah 52, sehingga rata-rata nilai
kelas men-jadi 66,75, dan ketuntasan klasikal
sebesar 38%, yaitu 5 dari 13 siswa yang
tuntas atau nilainya lebih atau sama dengan
nilai KKM yaitu 70.
Pada siklus II yang telah menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
round-table nilai tertinggi adalah 93. Nilai
terendah adalah 64, sehingga rata-rata nilai
kelas men-jadi 80,12, dan ketuntasan klasikal
sebesar 92%, yaitu 12 dari 13 siswa yang
tuntas atau nilainya lebih atau sama dengan
nilai KKM yaitu 70. Peneliti menyerahkan
siswa yang tidak tuntas tersebut kepada wali
kelas untuk diberikan bimbingan lebih lanjut.
Hasil tersebut sesuai dengan pendapat
Coffey (2008) bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe roundtable merupakan model
pembelajaran yang efektif dalam menulis
kreatif dan dalam kegiatan curah pendapat.
Oleh karena itu, model ini sangat cocok
diterapkan pada materi Bahasa Indonesia
yaitu keterampilan menulis narasi yang
menuntut siswa untuk menemukan ide dan
kreatif dalam mengembangkan ide tersebut
ke dalam bentuk tulisan.
Hasil penelitian ini membuktikan
bah-wa model pembelajaran kooperatif tipe
ro-undtable dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran dan keterampilan
menulis na-rasi siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapat Warsono dan Hariyanto (2013: 213)
yang mengemukakan bahwa roundtable
merupa-kan aktivitas yang mendorong siswa
untuk biasa berpikir secara alternatif dalam
ke-lompok siswa, mengungkapkan
gagasannya dalam kalimatnya sendiri. Model
ini dapat membuat siswa lebih aktif dalam
pem-belajaran.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan di SD Negeri
Pranan 01 yang dilakukan dalam dua siklus
dapat ditarik simpulan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe roundtable dapat meningkatkan (1)
kualitas proses pembelajaran keterampilan
menulis narasi pada siswa kelas IV SD
Negeri Pranan 01 tahun ajaran 2015/2016
dan (2) keterampilan menulis narasi pada
siswa kelas IV SD Negeri Pranan 01 tahun
ajaran 2015/2016.
Peningkatan keterampilan menulis narasi
siswa dibuktikan dengan adanya peningkatan
nilai rata-rata keterampilan menulis narasi
dan ketuntasan klasikal. Pada pratindakan
nilai rata-rata keterampilan menulis narasi
yaitu 60,38, kemudian pada siklus I menjadi
66,23, dan pada siklus II menjadi 80,12.
Persentase ketuntasan klasikal pada
pratin-dakan sebanyak 3 siswa atau 23%,
kemudian pada siklus I sebanyak 5 siswa atau
38%, dan pada siklus II sebanyak 11 siswa
atau 92%.
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